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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagi peningkatan kemampuan 
dalam bidang pengelasan dasar SMAW. Peserta kegiatan ini adalah siswa SMK diponegoro 
Kecamatan Karang Anyar Kabupaten Pekalongan.Metode kegiatan yang akan disampaikan 
kepada siswa SMK Diponegoro KarangAnyar kabupaten Pekalongan dalam bentuk peningkatkan 
pemahaman pengelasan SMAW, siswa juga dibekali cara menyambung logam dengan posisi T . 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan sebagai berikut : (1). Meningkatkan sumber 
daya manusia khususnya SMK yang memiliki keahlian profesional dengan ketrampilan, 
pengetahuan , serta etos kerja yang tinggi. (2). Mengenalkan siswa pada pekerjaan sistem 
pengelasan listrik SMAW pada dunia industri sehingga pada saatnya mereka terjun ke lapangan 
pekerjaan yang sesungguhnya dapat beradaptasi dengan cepat (3) Mempersiapkan sumber daya 
manuasia berkualitas yang sesuai dengan smk diponegoro Karang anyar disimpulkan sebagai 
berikut : (1). Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK Diponegoro 
Karang Anyar Kabupaten Pekalongan maka memberikan pengetahuan, pemahaman dan diSMK 
Diponegoro Karang Kabupaten Pekalongan sesuai dengan standar BNSP. (2) memperkenal 
peralatan mesin las listrik yang cara pemakaianya dengan mudah sesuai dengan prosudur 
keselamatan Kerja. 
 
Kata Kunci : Pengelasan , SMAW , Pengabdian 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Lulusan sekolah menegah kejuruan adalah penyumbang terbesar angka pengangguran pada 
daerah tersebut, banyak beberapa factor pendukung seperti halnya keadaan perusahaan yang tidak 
stabil karenanaik mahalnya biaya operasional akibat naik turun mata uang dollar Amerika. Selain 
itu juga angka penganguran bagi lulusan sekolah menengah kejuruan adalah minimnya 
ketrampilan yang dikuasai setelah tamat belajar[1]. 

Pada persaingan dunia pendidikan banyak bermuculan sekolah sekolah baru dengan tingkat 
kesiapan yang minim, sehingga proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan maksimal tidak 
sesuai dengan prosedur yang tertuang pada pendirian sekolah tersebut.Alat alat yang memadahi , 
ruang kelas dan pratikum yang representative dan metode pembelajaran yang tepat adalah kunci 
utama meningkatkan kualitas lulusan dan ketrampilan lulusan dapat dijadikan acuan untuk 
melamar pekerjaan [2]. 

Penurunan kualitas dan level kompentensi akibat bisnis dunia pendidikan yang berkembang pesat 
sekarang ini sehingga perlunya diadakan pengabdian masyarakat “Pelatihan Pengelasan Dasar 
Smaw Pada Siswa Smk Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan Untuk  Peningkatan 
Hard Skill “ sehingga diharapkan dapat menambah keterampilan agar bisa digunakan pada saat 
mencari pekerjaan. Pengelasan dengan las elektroda terbungkus atau Shielded Metal Arc Welding 
(SMAW), las metal inert gas (MIG) atau Gas Metal Arc Welding dan Las Tungten Inert Gas 
(TIG) atau Gas Tungteng Arc Welding (GTAW) adalah banyak cara yang digunakan dalam 
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pengelasan baja tahan karet pada waktu ini . Disamping itu kadang kadang digunakan juag busur 
redam, las sinar elektron dan las resistensi listik. 

Perbedaaan lain yang nampak pada GTAW dan SMAW adalah pada pemakaian jenis logam 
pelindung logam las[3]. 

Pada SMAW adalah pada pemakaian jenis logam pelindung logam las . Pada SMAW adalah pada 
pemakaian jenis logam pelindung logam las. Pada SMAW pelindung logam pelindung logam las 
berupa gas . Pada SMAW pelindung logam las berupa fluks, sedang pada GTAW pelindung 
berupa gas. Gas yang dimaksud bisa inert atau akrif. Dengan demikian karena tidak mengunakan 
fluks maka hasil lasnya tidak terdapat kerak. Proses GTAW ini sangat baik dipakai untuk 
mengelas baja karbon juga sangat baik dipakai untuk mengelas baja tahan karat atau stainless steel 
dan mengelas logam logam lain yang daya ikat terhadap oksigen membentuk oksida sangat besar 
seperti alumunium (Al) dan Titanium (Ti)[4]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dekan Fastikom Diskusi dengan Kepala Humas SMK Diponegoro Karangayar Terkait Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat 

Pada GTAW elektrode juga berperan sebagai penyupali logam las dan oleh karenannya maka 
elektroda ini terbuat dari logam yang mirip dengan logam induk dan ikut mencair . Pada GTAW 
elektroda  terbuat dari tungsten yang tidak mencair. Untuk menyuplai logam las diperlukan logam 
las yang diberikan secara manual. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses GTAW ini 
logam pengisi dapat diberikan pada sambungan. Krena baja tahan karat adalah baja paduang 
tinggi , maka jelas bahwa kualitas sambungan lasnya sangat dipengaruhi .Jika kita mengingikan 
masukan panas yang lebih tinggi  maka parameter yang dapat diatur yaitu arus las dapat 
diperbesar. Besar kecilnya arus las dapat diatur langsung pada mesin las. Berdasarkan latar 
belakang tersebut perlu dilakukan penelitian terhadap parameter las GTAW terhadap sifat 
mekanik sambungan baja tahan karat agar diketahui variabel arus yang paling tepat untuk 
mendapatkan hasil las yang baik[5]. 

Baja tahan karat mempunyai sifat yang berbeda dengan bajakarbo maupun baja paduan rendah , 
hal mana sangat mempengaruhi sifat mampu lasnya. Paduan rendah , hal mana sangat 
mempengaruhi sifat mampu lasnya. Paduan utama dari baja tahan karat adalah Cr atau Cr dan Ni 
dengan sedikit unsur tambahan lain seperti Mo,Cu,dan Mn . Dari sifat fisiknya yang menujukan 
bahwa koefisien muainya kira kira 1,5 kali baja lunak. Maka dalam pengelasan akan terjadi 
perubahan bentuk lebih besar .Pada saat terjadinpendinginan struktur mikro yang terbentuk akan 
dipengaruhi oleh kecepatan pembekuan . Berdasarkan kenyataan tersebut maka perlu diadakan 
kenyataan tersebut maka perlu diadakan penelitian tentang sifat fisis dan mekanis pengelas baja 
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tahan karat setelah terjadi pendinginan. Dengan perlakuan pendinginan yang berbeda diharapkan 
sifat dan mekanis dari baja tahan karat dapat diketahui[6]. 

 

II. METODE 
Metode kegiatan yang akan disampaikan kepada para siswa DI SMK Diponegoro KarangAnyar 
Kabupaten Pekalongan untuk peningkatan pemahaman pengelasan SMAW. Para siswa diberi 
pembekalan penggunaan bagaimana cara menggunakan mesin las  listrik SMAW tersebut melalui 
praktek langsung pada unit sitem pengelasan pada plat strip. Siswa juga dibekali cara 
menyambung dua plat logam dengan membuat sambungan las V dan Sambungan T. Kegiatan ini 
dilaksanakan satu hari. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pelaksanaan PKM diSMK Diponegoro Kecamatan karang Anyar Kabupaten 
Pekalongan terkait peningkatan pemahaman pengelasan SMAW , maka kegiatan pengabdian 
masyarakat ini menghasilkan hasil sebagai berikut : 1) Meningkatkan sumber daya manusia 
khususnya siswa SMK Diponegoro yang memiliki keahlian profesional dengan ketrampilan , 
pengetahuan , serta etos kerja yang sesuai dengan dunia industri. 2) Mengenalkan siswa pada 
pekerjaan sistem pengelasan listrik SMAW pada dumia industri sehingga pada saat mereka terjun 
kelapangan kerja yang sesungguhnya dapat beradaptasi dengan cepat. 3) Mempersiapkan sumber 
daya manusia berkualits yang sesuai dengan kebutuhan diera teknologi rekayasa industri. Dengan 
dokumentasi sebagai berikut :  

 

Gambar 1. Dekan Fastikom Diskusi dengan Kepala Humas SMK Diponegoro Karangayar 
Terkait Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemaparan Terkait Penggunaan alat mesin listrik SMAW 
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Gambar 3. Memperagakan cara pemasangan elektroda pada penjepit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Memperagakan cara awal pengelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa memperagakan untuk cara pengelasan 
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IV. KESIMPULAN 
Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK diponegoro Karanganyar Kabupaten 
Pekalongan dapat simpulkan sebagai berikut : 1) Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan memberikan pengetahuan , 
pemahaman dan pembelajaran pengoperasian peralatan system pengelasan SMAW sesuai standar 
BNSP. 2) Meperkenalkan peralatan mesin las listrik yang cara pemakainya dengan mudah sesuai 
dengan prosedur keselamatan kerja. 

 

V. SARAN 
Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdapat saran sebagai berikut : 1) Untuk para 
siswa dalam melakukan pekerjaan pengelasan seharusnya mengunakan peralatan keselamatan 
kerja atau alat pelindung diri seperti helm las, kaca mata las, apron , sarung tangan dan sepatu 
safety. 2) Dalam mengoprasikan mesin las listrik SMAW , sebaiknya perlu diperhatikan 
Amperenya pada alat tersebut yang berguna untuk menentukan tebal tipisnya sebuah benda pelat 
besi yang akan disambung kegunaanya menghindari benda kerja berlubang akibat terlalu panas. 
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